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Abstrak

Penyakit diare atau juga sering disebut gastroenteritis, masih merupakan masalah
kesehatan utama setiap orang di negara-negara berkembang termasuk masyarakat
di Indonesia, terutama pada bayi dan anak. Di Indonesia diare merupakan
penyebab kematian peringkat ke-13, berdasarkan penyakit menular diare
merupakan penyebab kematian peringkat ke-3 setelah TB dan Pneumoni dengan
prevalensi tertinggi terdeteksi pada balita sebesar 16,7%. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif analitik dengan pendekatan crossectional.
Populasinya adalah para ibu yang memiliki balita yang berada di RW 01 desa
Tegal Angus wilayah kerja puskesmas Tegal Angus Kabupaten Tangerang, yang
berjumlah 92 orang, sampel sebanyak 74 orang dengan teknik non probabilitas
purposive sampling. Analisa data dilakukan dengan menggunakan teknik
pengolahan data, analisa univariat, analisa bivariat. Berdasarkan karakteristik
responden diketahui 20 responden (27,0%) berusia remaja dan 54 responden
(73,0%) berusia dewasa, 31 responden (41,9%) berpendidikan tinggi dan 43
responden (58,1%) berpendidikan rendah, 25 responden (33,8%) merupakan ibu
bekerja, dan 49 responden (66,2%) merupakan ibu rumah tangga (tidak bekerja),
29 responden (39,2%) melakukan pencegahan diare dan 45 responden (60,8%)
tidak melakukan pencegahan diare.Responden yang balitanya mengalami kejadian
diare 49 (66,2%), dan yang tidak mengalami diare 25 (33,8%). Berdasarkan uji
statistik Chi Square diketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
perilaku pencegahan diare dengan kejadian diare (p-value 0,000), pendidikan ibu
dengan kejadian diare (p-value 0,000), pekerjaan ibu dengan kejadian diare (p-
value 0,035).

PENDAHULUAN

Menurut data Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) (2012)

kematian  akibat = gastroenteritis
rotavirus  terjadi pada  negara

setiap tahunnya lebih dari satu milyar
kasus gastroenteritis atau diare.
Angka kesakitan diare pada tahun
2011 yaitu 411 penderita per 1000
penduduk. Diperkirakan 82%

berkembang, terutama di Asia dan
Afrika, dimana akses kesehatan dan
status gizi masih menjadi masalah.
Sedangkan data profil kesehatan
Indonesia menyebutkan tahun 2012



jumlah kasus diare yang ditemukan
sekitar 213.435 penderita dengan
jumlah kematian 1.289, dan sebagian
besar (70-80%) terjadi pada anak-

Di Jawa Barat dilihat
dari 10 jenis penyakit, kematian pada
balita yang menduduki urutan
pertama yaitu penyakit diare sebesar
15,25% (Dinkes Provinsi Jawa Barat,
2006). Di Kabupaten Tangerang
Provinsi banten, menurut data profil

Berdasarkan data profil
Puskesmas Tegal Angus tahun 2014,
di wilayah kerja Puskesmas Tegal
Angus Kabupaten Tangerang
penyakit diare masih tergolong
kedalam kategori 3 (Tiga) besar
penyakit dengan kategori penyakit
menular. Angka kesakitan diare
sebesar 587 dari 1000 penduduk,
atau sebesar 58,7%. Dan sekitar
35% terjadi pada anak usia balita.

Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara dengan
petugas kesehatan di Puskesmas
Tegal angus pada tanggal 01 Juli
2015, di wilayah kerja Puskesmas
Tegal Angus Kabupaten Tangerang,
walaupun petugas kesehatan dri

Metode Penelitian

Penelitian ini memiliki
desain penelitian dengan
menggunakan metode  penelitian
deskriptif analitik, yaitu metode yang
bertujuan  mendeskripsikan  atau
memberi gambaran terhadap suatu
objek penelitian yang diteliti melalui
sampel atau data yang telah
terkumpul dan membuat kesimpulan
yang berlaku umum (Soegiyono
2009), dengan pendekatan Studi
Cross Sectional (Potong Lintang),
yaitu suatu penelitian dengan
peneliti melakukan observasi atau

anak di bawah 5 tahun, dan
Seringkali 1-2% penderita diare akan
jatuh dehidrasi dan bila tidak segera
tertolong 50-60% meninggal dunia.
Dinas Kesehatan tahun 2014,
diketahui bahwa penyakit diare
termasuk  kedalam kategori 10
(sepuluh) besar penyakit, sekitar
17,5% angka kesakitan diare pada
balita di tahun 2014.

Puskesmas Tegal Angus Kabupaten
Tangerang telah banyak melakukan
penyuluhan  kesehatan  terutama
mengenai  pentingnya  menjaga
kebersihan diri dan lingkungan yang
berkaitan dengan penyakit diare,
masih ada masyarakat yang belum
mengoptimalkan penggunaan Sarana
Air Bersih untuk keperluan sehari-
hari, terlihat dari masih adanya
masyarakat terutama ibu rumah
tangga yang menggunakan air sungai
untuk kegiatan sehari-hari seperti
mandi, mencuci pakaian, mencuci
piring, dan kakus, yang secara kasat
mata kondisi fisik air sungai yang
digunakan berwarna coklat, tidak
jernih.

pengukuran variabel hanya satu kali
pada satu saat.

Dalam  penelitian  ini
instrumen yang digunakan adalah
kuesioner. Pengambilan data
dilakukan dengan wawancara dengan
menggunakan  kuesioner sebagai
panduannya. Teknik analisa yang
digunakan adalah analisa univariat
untuk mendapatkan gambaran awal
mengenai keadaan umum responden,
sedangkan untuk analisa bivariat
menggunakan uji chi square.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi data berdasarkan usia
responden, dari 74 responden
Deskripsi data berdasarkan
pendidikan  diketahui bahwa 31
responden (41,9%) berpendidikan
tinggi dan 43 responden (58,1%)
berpendidikan rendah. Deskripsi
Data Berdasarkan Pekerjaan Ibu
diketahui bahwa 25 responden
(33,8%) merupakan ibu bekerja, dan
49 responden (66,2%) merupakan
ibu rumah tangga (tidak bekerja).
Distribusi frekuensi seluruh
responden menurut perilaku
pencegahan diketahui bahwa dari 74

diketahui 20 responden (27,0%)
berusia remaja, 54 responden
(73,0%) berusia dewasa.

responden diketahui 29 responden
(39,2%) melakukan  pencegahan
diare dan terdapat 45 responden
(60,8%) tidak melakukan
pencegahan  diare. Distribusi
frekuensi seluruh responden menurut
kejadian diare pada balita diketahui
bahwa terdapat 25 responden
(33,8%) tidak mangalami kejadian
diare pada balita, dan 49 responden
(66,2%) mengalami kejadian diare
pada balita.

Distribusi Frekuensi Usia Responden di Wilayah Puskesmas Tegal
Angus Kabupaten Tangerang Tahun 2015

No Usia Frekuensi Persentase (%)
1 Remaja 20 27,0
Dewasa 54 73,0
Total 74 100,0

Sumber : Kuesioner

Distribusi Frekuensi Pendidikan Responden di Wilayah Puskesmas
Tegal Angus Kabupaten Tangerang Tahun 2015 Tahun 2015

No. Pendidikan Frekuensi Persentase (%)
1 | Pendidikan Rendah 43 58,1
2 | Pendidikan Tinggi 31 41,9
Total 74 100,0

Sumber : Kuesioner

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan Ibu
Sehari-hari di Wilayah Puskesmas Tegal Angus Tangerang

Tahun 2015
No. Pekerjaan Ibu Frekuensi Persentase (%)
1 Ibu Rumah Tangga 49 66,2
Bekerja 25 33,8
Total 74 100,0

Sumber : Kuesioner




Frekuensi Responden Perilaku Pencegahan Diare di Wilayah
Puskesmas Tegal Angus Tanegrang Tahun 2015

No Perilaku Pencegahan Diare Frekuensi | Persentase (%)
1 | Tidak melakukan pencegahan 45 60,8
diare
2 | Melakukan pencegahan diare 29 39,2
Total 74 100,0

Sumber : Kuesioner

Distribusi Frekuensi Kejadian diare pada balita di Wilayah
Puskesmas Tegal Angus Tangerang Tahun 2015

No. Kejadian Diare Pada Balita Frekuensi | Persentase (%)
1 | Diare 49 66,2 %
2 | Tidak Diare 25 33,8 %
Total 74 100 %

Sumber : Kuesioner

Analisis hubungan antara
perilaku pencegahan diare dengan
kejadian diare pada balita diketahui
bahwa kejadian diare balita pada
responden yang melakukan
pencegahan diare sebesar 13,8%,
sedangkan kejadian diare balita pada
responden yang tidak melakukan
pencegahan diare sebesar 100%.
Berdasarkan uji statistik diperoleh
nilai p-value sebesar 0,000 artinya

ada hubungan yang signifikan antara
perilaku pencegahan diare dengan
kejadian diare pada balita. Dan nilai
OR 7,250 pada CI 95 % memiliki
pengertian bahwa ibu yang tidak
melakukan pencegahan diare
memiliki resiko 7,250 kali balitanya
mengalami  diare dibandingkan
dengan ibu yang melakukan
pencegahan diare.

Distribusi Responden Menurut perilaku pencegahan diare dengan
Kejadian Diare pada Balita Di Wilayah Puskesmas Tegal Angus

Tangerang Tahun 2015
Perilaku Kejadian Diare Balita OR P

Pencegahan Diare Ya Tidak Total (95%CI) | Value

N % N % N %
Tidak melakukan | 45 | 100 0 0 45 | 100 7,250 0,000
pencegahan diare (2,919-
Melakukan 4 [ 138 |25 86229 | 100 | 18009
pencegahan diare




Hasil analisis hubungan
antara usia dengan kejadian diare
pada balita diketahui bahwa terdapat
14 responden (70,0%) usia remaja
mengalami  kejadian diare pada
balita, dan 35 responden (64,8%)
dewasa mengalami kejadian diare
pada balita. Berdasarkan uji statistik
diperoleh nilai p value 0,887 (P
value > 0,05) yang artinya tidak ada

hubungan yang signifikan antara usia
dengan kejadian diare pada balita.
Dan nilai OR 1,267 pada CI 95 %
memiliki pengertian bahwa
walaupun hasil perhitungan statistik
menunjukkan tidak adanya
hubungan, akan tetapi ada resiko
1,267 kali balitanya mengalami
diare.

Distribusi Responden Menurut Karakteristik Usia dengan Kejadian
Diare pada Balita di Wilayah Puskesmas Tegal Angus Tangerang

Tahun 2015
Kejadian Diare Balita OR P
Usia Terjadi | Tidak Terjadi Total (95% CI) Value
N % N % N %
Remaja 14 | 70,0 | 6 30,0 20 | 100 1,267 0,887
(0,418-3,834)
Hasil analisis hubungan yang signifikan antara pendidikan

antara pendidikan dengan kejadian
diare pada balita diketahui bahwa
kejadian diare balita pada responden
dengan pendidikan rendah sebesar
90,7% dan pada pendidikan tinggi
sebesar  32,3%. Berdasarkan uji
statistik ~ diperoleh nilai p-value
sebesar 0,000 artinya ada hubungan

ibu dengan kejadian diare pada
balita. Dan nilai OR 20,475 pada CI
95 % memiliki pengertian bahwa ibu
yang berpendidikan rendah memiliki

resiko 20,475 kali  balitanya
mengalami  diare dibandingkan
dengan 1ibu yang berpendidikan
tinggi.

Distribusi Responden Menurut Karakteristik Pendidikan dengan
Kejadian Diare pada Balita Di Wilayah Puskesmas Tegal Angus

Tangerang Tahun 2015
Kejadian Diare Balita OR P Value
Pendidikan Ya Tidak Total (95% CI)
N | % N % N %
Rendah 39 190,7 | 4 9,3 43 | 100 20,475 0,000
Tinggi 10 | 32,3 | 21 67,7 | 31 | 100 | (5,721-73,283)
Hasil analisis hubungan kejadian diare balita pada ibu yang

antara Pekerjaan ibu dengan kejadian
diare pada balita diketahui bahwa

bekerja sebesar 48,0% sedangkan
pada ibu yang tidak bekerja sebesar



75,5%. Berdasarkan uji statistik
diperoleh nilai p value 0,035 artinya
ada hubungan yang signifikan antara
pekerjaan ibu dengan kejadian diare
pada balita. Dan nilai OR 3,340 pada

CI 95 % memiliki pengertian bahwa

ibu yang tidak bekerja memiliki
resiko 3,340  kali  balitanya
mengalami  diare dibandingkan

dengan ibu yang bekerja.

Distribusi Responden Menurut Karakteristik Pekerjaan Ibu dengan
Kejadian Diare pada Balita Di Wilayah Puskesmas Tegal Angus

Tangerang Tahun 2015
Kejadian Diare Balita OR
Pekerjaan Terjadi | Tidak terjadi Total (95% CI) Value
Ibu N % N % N %
Bekerja 12 | 48,0 | 13 52,0 | 25 | 100 3,340 0,035
Tidak 37 1 75,5 | 12 24,5 | 49 | 100 | (1,205-9,259)
Bekerja
SIMPULAN ibu rumah tangga (tidak bekerja),

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan tentang Faktor-
Faktor yang Berhubungan Dengan
Diare Pada Balita di Wilayah kerja
Puskesmas tegal Angus Kabupaten
Tangerang, dapat diambil simpulan
bahwa  Gambaran  karakteristik
responden di  wilayah  kerja
Puskesmas Tegal Angus kabupaten
Tangerang meliputi usia yang
sebagian besar masuk kategori
dewasa, yaitu sebanyak 54 responden
(73,0%), pendidikan  responden
sebagian besar masuk kategori
pendidikan rendah yaitu sebanyak 43
responden  (58,1%),  pekerjaan
responden sebagian besar merupakan

yaitu  sebanyak 49  responden
(66,2%). Dari 74  responden,
sebanyak 45 responden (60,8%)
diketahui tidak melakukan
pencegahan diare pada balita,
sebanyak 49 responden (66,2%)
mengalami  kejadian diare pada
balitanya. Tidak ada hubungan antara
usia ibu dengan kejadian diare pada
balita, ada hubungan antara
pendidikan ibu dengan kejadian diare
pada balita, ada hubungan antara
status pekerjaan ibu dengan kejadian
diare pada balita, ada hubungan
antara perilaku pencegahan diare
dengan kejadian diare pada balita di
Puskesmas Tegal Angus Tangerang .
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